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Results showed asignificant positive impact on

teachers' understanding of PjBL and its link to critical

thinking (evidenced by increased pre-test/post-test

scores). Teachers also demonstrated improved

practical skills in designing relevant math projects and

authentic  assessments, alongside a heightened

awareness of critical thinking's importance. While

recognizing potentials and challenges in PjBL

implementation, the  workshop boosted  teacher

confidence and motivation. This is a crucial step

toward more meaningful math education and

developing future-ready critical thinkers, with

continued mentoring recommended for sustained

impact.
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Abstrak
Pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan guru

matematika dalam merancang Pembelajaran Berbasis
Proyek  (PjBL)guna  menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Lokakarya, yang dilaksanakan
pada 14 Oktober 2023 di SMAN 11 Garut, menyasar
guru-guru matematika SMA/SMK. Kegiatan meliputi
presentasi teori, praktik perancangan proyek, dan
pengembangan asesmen. Hasilnya
menunjukkan dampak positif yang signifikan pada
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pemahaman guru tentang konsep PjBL dan kaitannya
dengan berpikir kritis (terbukti dari peningkatan skor
pre-test/post-test). Guru juga
menunjukkan peningkatan keterampilan praktis dalam
merancang proyek matematika yang relevan dan
asesmen autentik, di samping peningkatan
kesadaran akan pentingnya berpikir Kritis. Meskipun
mengidentifikasi potensi dan tantangan implementasi
PjBL, lokakarya ini meningkatkan kepercayaan diri
dan motivasi guru. Ini adalah langkah krusial menuju
pendidikan matematika yang lebih bermakna dan
mengembangkan pemikir kritis yang siap menghadapi
masa depan. Pendampingan berkelanjutan
direkomendasikan untuk dampak yang berkelanjutan.
Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL);
Berpikir Kritis; Matematika; Peningkatan
Keterampilan Guru

I. PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi dan revolusi industri 4.0, kemampuan berpikir kritis menjadi
salah satu modal utama yang harus dikuasai setiap individu, termasuk siswa. Kemampuan ini
memungkinkan seseorang untuk menganalisis informasi secara objektif, mengidentifikasi
masalah, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan
penalaran logis. Berpikir kritis bukan lagi hanya sekadar keterampilan tambahan, melainkan
kebutuhan fundamental di tengah arus informasi yang masif dan perubahan yang cepat [1].
Dalam konteks pendidikan, khususnya pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis
tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep matematis secara mendalam, tetapi
juga mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari [2].

Matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang abstrak dan sulit oleh
sebagian siswa. Metode pembelajaran tradisional yang cenderung berpusat pada guru dan
penekanan pada penghafalan rumus seringkali kurang efektif dalam merangsang kemampuan
berpikir kritis siswa [3]. Diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan
siswa secara aktif, kontekstual, dan kolaboratif agar siswa dapat mengembangkan
pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir tingkat tinggi [4].

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) merupakan salah satu
model pembelajaran inovatif yang diyakini mampu menjawab tantangan tersebut. PjBL
menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif dalam mengeksplorasi masalah
dunia nyata melalui pengerjaan proyek yang relevan dan bermakna [5]. Dalam prosesnya,
siswa dituntut untuk melakukan investigasi, analisis, sintesis, evaluasi, dan refleksi, yang
kesemuanya merupakan aspek penting dalam pengembangan kemampuan berpikir Kritis[6].
Model pembelajaran ini juga mendorong kolaborasi dan komunikasi, dua keterampilan abad
ke-21 yang esensial [7].

Meskipun PjBL memiliki banyak keunggulan, implementasinya di lapangan masih
menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman dan
keterampilan guru dalam merancang pembelajaran matematika berbasis proyek yang efektif
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dan mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa [8]. Banyak guru masih merasa
kesulitan dalam menentukan topik proyek yang sesuai, merancang langkah-langkah
pembelajaran yang sistematis, serta menyusun instrumen penilaian yang komprehensif [9].

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dipandang perlu untuk menyelenggarakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa "Workshop Peningkatan Keterampilan Guru
dalam Merancang Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek untuk Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa". Melalui workshop ini, diharapkan para guru matematika
mendapatkan bekal pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk dapat merancang dan
mengimplementasikan PjBL secara optimal, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika dan kemampuan berpikir kritis siswa [10].

Il. METODE

Kegiatan  pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan dalam
bentuk workshop yang berfokus pada peningkatan keterampilan guru. Workshop ini secara
spesifik menargetkan para guru matematika tingkat SMA dan SMK dari berbagai sekolah di
wilayah Garut. Pelaksanaan workshop direncanakan pada Sabtu, 14 Oktober 2023. Acara
diselenggarakan di Aula SMAN 11 Garut, dimulai pada pagi hari hingga selesai, dengan
agenda yang komprehensif untuk memastikan materi tersampaikan secara efektif.

1. Pemaparan Materi Teoritis: Penyampaian konsep dasar dan relevansi Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL) dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa,
khususnya dalam konteks matematika. Ini mencakup pemahaman tentang karakteristik
PjBL, tahapan implementasi, dan perannya di era Revolusi Industri 4.0.

2. Diskusi Interaktif: Sesi  diskusi untuk menggali pemahaman awal guru,
mengidentifikasi tantangan yang sering dihadapi dalam pembelajaran matematika, dan
bertukar pengalaman terkait penerapan model pembelajaran inovatif.

3. Studi Kasus dan Contoh Implementasi: Presentasi dan analisis contoh-contoh proyek
matematika yang berhasil diterapkan di sekolah lain, memberikan gambaran nyata
mengenai desain dan pelaksanaan PjBL yang efektif.

4. Lokakarya Desain Proyek: Peserta akan dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil
untuk secara langsung merancang modul pembelajaran matematika berbasis proyek.
Fasilitator akan memberikan bimbingan dan umpan balik personal selama proses ini.

5. Pengembangan Instrumen Penilaian: Pelatihan dalam menyusun rubrik dan instrumen
penilaian autentik yang sesuai untuk proyek matematika, memastikan penilaian yang
komprehensif terhadap proses dan hasil belajar siswa.

6. Sesi Refleksi dan Evaluasi: Penutupan workshop dengan sesi refleksi untuk
mengevaluasi pemahaman peserta, mengidentifikasi poin-poin penting, dan
merencanakan tindak lanjut pasca-workshop.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan workshop peningkatan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran
matematika berbasis proyek untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa telah
memberikan hasil yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kualitas guru. Berikut
adalah beberapa hasil utama dan pembahasannya:

1. Peningkatan Pemahaman Konseptual Guru Mengenai PjBL dan Berpikir Kritis
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Berdasarkan analisis hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan rata-rata skor
pemahaman peserta mengenai konsep dasar Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL),
prinsip-prinsipnya, langkah-langkah implementasinya, serta keterkaitannya dengan
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Sebelum workshop, sebagian guru
masih memiliki pemahaman yang parsial dan belum mendalam mengenai bagaimana
PjBL secara spesifik dapat mengasah berbagai aspek berpikir kritis seperti analisis,
evaluasi, dan inferensi dalam konteks matematika. Hal ini sejalan dengan temuan [11]
yang menekankan pentingnya pemahaman konseptual guru terhadap PjBL agar
implementasinya efektif. Melalui sesi penyampaian materi yang interaktif dan diskusi
studi kasus, para guru mendapatkan pencerahan mengenai pentingnya pertanyaan pemicu
(driving questions) yang menantang, peran siswa sebagai peneliti aktif, dan bagaimana
guru dapat memfasilitasi proses berpikir siswa selama pengerjaan proyek. Pemahaman ini
krusial karena, menurut [12] kemampuan berpikir kritis melibatkan interpretasi, analisis,
inferensi, evaluasi, dan penjelasan, yang semuanya dapat distimulasi melalui desain
proyek yang tepat.

2. Peningkatan Keterampilan Guru dalam Merancang Pembelajaran Matematika

Berbasis Proyek

Sesi praktik perancangan PjBL secara berkelompok menjadi salah satu indikator
keberhasilan workshop. Para guru menunjukkan antusiasme dan kemampuan yang
meningkat dalam merumuskan ide proyek matematika yang relevan dengan kurikulum
dan konteks siswa. Mereka mampu menyusun langkah-langkah pembelajaran yang lebih
terstruktur, mulai dari penentuan tema proyek, perumusan pertanyaan esensial,
perencanaan aktivitas siswa, hingga penentuan produk akhir proyek. Kemampuan ini
sangat penting mengingat, seperti diungkapkan [13] desain proyek yang berkualitas
adalah fondasi keberhasilan PjBL. Guru juga menunjukkan kemajuan dalam merancang
instrumen penilaian yang lebih variatif dan autentik, tidak hanya berfokus pada hasil
akhir (produk), tetapi juga pada proses pengerjaan proyek dan pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Misalnya, mereka mulai merancang rubrik penilaian
yang mencakup indikator-indikator kemampuan analisis masalah, kreativitas dalam
solusi, kemampuan kolaborasi, dan presentasi hasil, yang sesuai dengan
rekomendasi OECD (2021) dalam penilaian kompetensi abad ke-21.

3. Peningkatan Kesadaran akan Pentingnya Mengembangkan Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa

Workshop ini  berhasil meningkatkan  kesadaran para guru akan urgensi
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Guru
menyadari bahwa peran mereka bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi lebih
sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk bertanya, menyelidiki, menganalisis, dan
menghasilkan solusi secara mandiri dan kolaboratif. Kesadaran ini merupakan prasyarat
penting bagi perubahan pedagogis, seperti yang disampaikan oleh [5] yang menegaskan
bahwa pengembangan keterampilan berpikir kritis membutuhkan perubahan paradigma
pengajaran dari guru. Diskusi mengenai tantangan yang dihadapi siswa dalam berpikir
kritis dan bagaimana PjBL dapat menjadi solusi memberikan perspektif baru bagi guru.
Mereka termotivasi untuk mencoba mengimplementasikan PjBL di kelas masing-masing
dengan penekanan pada aspek pengembangan berpikir kritis.

4. Teridentifikasinya Potensi dan Tantangan Implementasi PjBL di Sekolah

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC BY-SA
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

e-ISSN : 2745-6951

DOl : https://doi.org.10.35899%/ijce.v4i4.1011



https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE)
Volume 4 Nomor 4 2023

Dalam sesi diskusi dan presentasi, teridentifikasi berbagai potensi yang dimiliki
sekolah untuk mendukung implementasi PjBL, seperti ketersediaan sumber belajar di
lingkungan sekitar dan antusiasme siswa terhadap model pembelajaran yang aktif. Di sisi
lain, beberapa tantangan juga terungkap, antara lain keterbatasan waktu dalam kurikulum
yang padat, perlunya dukungan sarana dan prasarana yang memadai, serta kebutuhan
akan kolaborasi antar guru mata pelajaran untuk proyek-proyek yang bersifat
interdisipliner. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh [14] yang mengidentifikasi
kendala serupa dalam implementasi PjBL di Indonesia. Hal ini menjadi masukan penting
bagi pihak sekolah dan pemangku kebijakan untuk memberikan dukungan yang
diperlukan guna mengatasi tantangan tersebut [15] [16].

Berdasarkan hasil workshop menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif secara
signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru matematika dalam
merancang pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa. Indikator keberhasilan yang jelas terlihat dari peningkatan skor pre-test
ke post-test pada materi PjBL dan perancangan asesmen berpikir Kkritis, serta kualitas
rancangan modul ajar PjBLyang dihasilkan oleh peserta. Lebih dari itu, para guru secara
eksplisit menyatakan peningkatan rasa percaya diri dan motivasi untuk menerapkan PjBL di
kelas mereka, yang terkonfirmasi melalui survei kepuasan dan komitmen tindak lanjut.
Peningkatan kualitas guru dalam aspek perancangan pembelajaran ini merupakan langkah
awal yang krusial untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang lebih bermakna,
menantang, dan mampu membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang sangat
dibutuhkan di masa depan [17]. Upaya dalam memastikan keberlanjutan dampak positif dari
kegiatan ini, tindak lanjut berupa pendampingan dan monitoring implementasi PjBL di
sekolah akan sangat bermanfaat, guna mewujudkan ekosistem pembelajaran yang adaptif dan
inovatif.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Workshop ini berhasil secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterampilan
guru matematika SMA/SMK dalam merancang Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan rasa percaya diri dan
motivasi guru, yang terkonfirmasi dari hasil evaluasi dan rancangan modul ajar yang
dihasilkan, menjadi indikator kuat keberhasilan. Ini adalah langkah krusial untuk
menciptakan pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan relevan, mempersiapkan
siswa dengan kemampuan berpikir kritis esensial untuk masa depan. Tindak lanjut
pendampingan dan monitoring sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dampak
positif ini.
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